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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak krisis ekonomi terhadap keberlanjutan bisnis Usaha Kecil
dan Menengah (UKM) di sektor pariwisata, serta strategi adaptasi yang diterapkan oleh pelaku UKM untuk
mempertahankan kelangsungan usaha di tengah tantangan ekonomi. Krisis ekonomi sering kali menyebabkan
penurunan pendapatan dan jumlah wisatawan, peningkatan biaya operasional, serta keterbatasan akses ke pembiayaan
bagi UKM. Berdasarkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada UKM pariwisata di Indonesia, penelitian
ini mengidentifikasi beberapa dampak signifikan yang dihadapi UKM, antara lain penurunan permintaan pasar dan
kenaikan biaya operasional. Meskipun demikian, UKM pariwisata menunjukkan ketahanan melalui strategi adaptasi
seperti diversifikasi produk dan pasar, pemanfaatan teknologi digital, serta pengelolaan efisiensi biaya. Namun,
tantangan besar tetap ada terkait keterbatasan sumber daya, ketergantungan pada kebijakan pemerintah, serta perubahan
preferensi pasar. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pelaku UKM, pembuat kebijakan, dan akademisi
dalam mengembangkan kebijakan dan strategi yang dapat memperkuat keberlanjutan sektor pariwisata, khususnya bagi
UKM yang beroperasi di tengah ketidakpastian ekonomi.

Kata Kunci : Dampak Krisis Ekonomi, Keberlanjutan Bisnis, Usaha Kecil dan Menengah (UKM), Pariwisata.

PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan pilar penting dalam ekonomi Indonesia karena menyerap tenaga kerja lokal, menciptakan
peluang usaha untuk bisnis kecil dan menengah (UKM) dan menyebar manfaat ekonomi ke komunitas lokal. Namun
bisnis kecil dan menengah di sektor pariwisata sangat rentan terhadap gejolak ekonomi global maupun domestic
misalnya penurunan jumlah wisatawan [1], naiknya biaya operasional, akses ke pembiayaan yang semakin sulit, dan
perubahan perilaku konsumen yang cenderung menahan pengeluaran. [2]
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Gambar 1 Bagan ekonomi digitalisasi

Berikut beberapa Isu pariwisata: [3]

a. UKM pariwisata seringkali tidak memiliki buffer finansial yang memadai untuk menghadapi guncangan
ekonomi, sehingga rentan terhadap penutupan usaha atau skala usaha yang mengecil.

b. Strategi keberlanjutan (sustainability) dari bisnis ini sering dibahas dalam konteks lingkungan/social
(pariwisata berkelanjutan) namun kurang dibahas secara spesifik dalam konteks krisis ekonomi makro dan
mekanisme keberlanjutan bisnis UKM pariwisata.

c. Banyak penelitian krisis pariwisata fokus pada pandemi (sebagai jenis krisis kesehatan) atau bencana
alam/politik, bukan secara spesifik krisis ekonomi finansial atau resesi ekonomi sebagai faktor utama. Contoh:
penelitian tentang pemulihan sektor pariwisata pasca COVID-19.

d. Dalam konteks Indonesia atau negara berkembang, literatur yang mengaitkan krisis ekonomi + UKM
pariwisata + keberlanjutan masih terbatas. [4]

Penelitian terdahulu banyak menyoroti dampak dari krisis kesehatan (pandemi) terhadap UKM pariwisata
(misalnya pembatasan perjalanan internasional, lockdown) sehingga banyak usaha terhenti operasi. Akan tetapi,
terdapat kesenjangan riset: dimensi krisis ekonomi yang lebih luas (resesi, inflasi, depresiasi mata uang) terhadap UKM
pariwisata masih kurang dieksplorasi. Selain itu, kebanyakan studi hanya mengukur ketahanan jangka pendek (survive)
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tanpa mengaitkan dengan keberlanjutan (sustainability) bisnis dalam jangka menengah-panjang. Konteks lokal di
Indonesia, dan khususnya UKM pariwisata di daerah seperti East Java atau Situbondo, juga masih minim dalam

literatur. Metodologi yang digunakan sering bersifat cross-sectional atau hanya kuantitatif, tanpa pendekatan kualitatif

yang menggali strategi adaptasi secara mendalam. [5]

Dengan demikian penelitian ini berupaya mengisi gap tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana Kkrisis
ekonomi mempengaruhi keberlanjutan UKM di sektor pariwisata di Indonesia (contoh: Situbondo/East Java), serta
meneliti bagaimana strategi adaptasi UKM (digitalisasi, inovasi produk, jejaring kolaborasi, diversifikasi) dan faktor
lokal (infrastruktur, regulasi, SDM) dapat memediasi atau memoderasi pengaruh krisis ekonomi terhadap keberlanjutan
bisnis. Temuan diharapkan memberikan kontribusi baru baik secara teoritis (kerangka adaptasi UKM pariwisata dalam
krisis ekonomi) maupun praktis (rekomendasi untuk pengusaha UKM dan pembuat kebijakan lokal). [6]

A. Masalah Umum (Problem Statement)

1.

Kerentanan UKM Pariwisata — UKM pariwisata memiliki skala usaha yang lebih kecil, modal terbatas, dan

akses terbatas ke jaringan global; oleh karena itu, ketika terjadi krisis ekonomi maka dampaknya bisa jauh
lebih besar dibanding perusahaan besar. Studi di Sri Lanka menunjukkan bahwa UKM terkait pariwisata
mengalami penurunan profitabilitas drastis, biaya operasional meningkat, dan kehilangan basis pelanggan.[7]

Ketidakpastian ekonomi makro — Krisis ekonomi seperti depresiasi mata uang, inflasi, biaya impor naik, dan

perubahan permintaan domestik/luar negeri menjadi faktor eksternal yang sulit dikendalikan oleh UKM. Studi
review menunjukkan “economic instability” tercantum sebagai salah satu hambatan besar bagi UKM

pariwisata. [8]

Keberlanjutan bisnis belum terjamin — Konsep keberlanjutan bisnis (sustainability) mencakup aspek ekonomi,

sosial, dan lingkungan (triple bottom line). Namun banyak penelitian yang memusatkan perhatian pada
perusahaan besar atau destinasi besar, sementara UKM pariwisata kurang mendapatkan perhatian mendalam.

Masalah Penelitian

Penjelasan

Fokus penelitian masih umum pada sektor
pariwisata besar atau lintas negara

Banyak studi melihat dampak krisis ekonomi terhadap pariwisata
secara agregat, tapi sedikit yang khusus meneliti UKM di sektor
pariwisata di konteks nasional seperti Indonesia ataupun negara
berkembang.

Minimnya penelitian yang mengaitkan secara
eksplisit keberlanjutan bisnis UKM pariwisatal
dengan krisis ekonomi

Sebagian besar penelitian fokus pada dampak langsung (misalnya
penurunan penjualan, tutup usaha) tanpa memperdalam
mekanisme keberlanjutan (adaptasi, inovasi, daya tahan) pada
UKM.

Keterbatasan dalam variabel-penguatan
(moderator/mediator) dalam konteks UKM
pariwisata saat krisis

Contoh: faktor moderasi seperti digitalisasi, jaringan bisnis,
kebijakan pemerintah lokal—jarang secara spesifik dieksplorasi
dalam konteks krisis ekonomi untuk UKM pariwisata.

Kurangnya studi terkini yang menggabungkan
krisis ekonomi (selain pandemi) sebagai
variabel utamanya dalam UKM pariwisata

Banyak studi terkini fokus pada pandemi (COVID-19) atau krisis
kesehatan/keamanan, sedangkan krisis ekonomi tradisional (resesi,
inflasi, kebijakan moneter) mendapat perhatian kurang.

Geografis dan kontekstual terbatas

Studi banyak di negara maju atau di kawasan tertentu saja;
penelitian di negara berkembang dengan karakter UKM berbeda
masih terbatas, terutama Indonesia.

Tabel 1 masalah dalam penelitian

Secara sistematis, penelitian ini dimulai dari pengakuan bahwa sektor pariwisata sangat berkontribusi secara
ekonomi, namun UKM pariwisata berada dalam posisi yang rentan ketika terjadi krisis ekonomi. Kemudian, melalui
telaah literatur, ditemukan bahwa terdapat kekosongan penelitian yang menghubungkan krisis ekonomi dengan
keberlanjutan bisnis UKM pariwisata, terutama dalam konteks lokal Indonesia dan dengan pendekatan keberlanjutan
yang holistik. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan novelty dengan mengeksplorasi konteks yang kurang
terjamah, memperluas fokus ke skala UKM, dan mengintegrasikan dimensi keberlanjutan serta strategi adaptasi. [9]
Dengan kerangka ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan nyata bagi pengusaha UKM, pembuat
kebijakan, dan akademisi dalam rangka memperkuat daya tahan usaha kecil dan menengah sektor pariwisata terhadap
guncangan ekonomi, serta menjamin keberlanjutan jangka panjang dalam aspek ekonomi-sosial-lingkungan. [10]

TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep Keberlanjutan Bisnis (Business Sustainability)

Keberlanjutan bisnis merupakan konsep yang penting dalam dunia usaha, terutama di sektor UKM. Menurut Elkington
(1997), konsep keberlanjutan dalam bisnis terdiri dari tiga dimensi utama yang dikenal dengan "Triple Bottom Line"
(TBL), yaitu aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam konteks UKM pariwisata, keberlanjutan bisnis tidak hanya
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dilihat dari sisi profitabilitas, tetapi juga bagaimana bisnis dapat mempertahankan operasional dalam jangka panjang
sambil berkontribusi positif terhadap masyarakat lokal dan lingkungan. [11]

Keberlanjutan bisnis UKM di sektor pariwisata sangat tergantung pada kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan kondisi pasar, lingkungan sosial, serta regulasi yang berkembang. Sebagai contoh, penelitian oleh Bocken et
al. (2014) mengemukakan bahwa perusahaan perlu menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam strategi mereka
untuk bertahan dalam menghadapi tantangan jangka panjang. Namun, UKM pariwisata seringkali terhambat oleh
keterbatasan sumber daya untuk mengimplementasikan konsep ini secara menyeluruh. [12]

2. Dampak Krisis Ekonomi Terhadap UKM Pariwisata

Krisis ekonomi adalah peristiwa eksternal yang dapat memengaruhi berbagai aspek dalam perekonomian, termasuk
sektor pariwisata. Penurunan permintaan wisatawan, pengurangan belanja konsumen, dan volatilitas nilai tukar adalah
beberapa dampak yang sering muncul selama krisis ekonomi. Penelitian oleh lIvanov (2020) menunjukkan bahwa krisis
ekonomi dapat menyebabkan penurunan pendapatan yang signifikan bagi UKM pariwisata, terutama yang bergantung
pada wisatawan asing. UKM, dengan skala operasional yang lebih kecil, sering kali lebih rentan terhadap fluktuasi
permintaan pasar dan kurang memiliki sumber daya untuk bertahan dalam jangka panjang. [13]

Sebuah studi oleh Nair et al. (2017) mengidentifikasi bahwa krisis ekonomi dapat mengganggu rantai pasok
sektor pariwisata, termasuk pemasok jasa dan produk, yang dapat berdampak langsung pada kelangsungan operasional
UKM. UKM pariwisata juga menghadapi kendala dalam mengakses pembiayaan karena keterbatasan modal, yang
memperburuk situasi selama krisis ekonomi. Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami bagaimana UKM
pariwisata dapat beradaptasi dan mengatasi dampak krisis ekonomi yang terjadi. [14]

3. Resiliensi dan Strategi Adaptasi UKM dalam Krisis Ekonomi

Resiliensi bisnis adalah kemampuan perusahaan untuk bertahan dan pulih setelah menghadapi krisis atau gangguan
eksternal. Menurut Duchek (2020), resiliensi melibatkan dua aspek utama, yaitu kemampuan untuk mengelola krisis
dengan baik dan kapasitas untuk beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi. Dalam konteks UKM pariwisata,
resiliensi dapat terwujud melalui penerapan strategi adaptasi yang meliputi diversifikasi produk, pemanfaatan teknologi
digital, dan perbaikan dalam pengelolaan sumber daya manusia.

Studi oleh Pinho et al. (2021) menunjukkan bahwa UKM pariwisata yang mampu melakukan diversifikasi
produk dan pasar lebih mampu bertahan dalam krisis ekonomi. Misalnya, UKM yang hanya mengandalkan wisatawan
asing dapat beralih untuk melayani wisatawan domestik atau menawarkan produk wisata yang lebih fleksibel, seperti
wisata alam dan ekowisata. Selain itu, teknologi digital juga memainkan peran penting dalam meningkatkan daya tahan
UKM pariwisata, terutama dalam hal pemasaran dan pengelolaan operasional.

4. Peran Kebijakan Pemerintah dalam Mendukung Keberlanjutan UKM Pariwisata

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga keberlanjutan UKM pariwisata, terutama selama
periode krisis ekonomi. Beberapa kebijakan yang dapat membantu UKM dalam sektor pariwisata antara lain adalah
pembiayaan berbasis mikro, program pelatihan dan pendampingan, serta insentif fiskal. Dalam penelitian oleh Ratten
(2020), pemerintah yang proaktif dalam menyediakan kebijakan yang mendukung UKM pariwisata dapat membantu
mengurangi dampak negatif krisis ekonomi terhadap sektor ini.

Di Indonesia, beberapa kebijakan pemerintah untuk mendukung UKM di sektor pariwisata selama pandemi
COVID-19 seperti program bantuan tunai langsung, insentif pajak, dan pembiayaan usaha mikro turut berkontribusi
pada keberlanjutan usaha UKM di sektor ini. Namun, setelah krisis ekonomi berakhir, tantangan yang dihadapi oleh
UKM tetap signifikan, dan kebijakan yang lebih berfokus pada peningkatan daya saing dan inovasi UKM perlu
diterapkan.

5. Tantangan yang Dihadapi oleh UKM Pariwisata dalam Menghadapi Krisis Ekonomi
UKM pariwisata menghadapi berbagai tantangan saat menghadapi krisis ekonomi. Beberapa tantangan utama yang
dihadapi meliputi: [15]

a. Keterbatasan Akses Pembiayaan — Banyak UKM pariwisata yang kesulitan mengakses pembiayaan yang
memadai, baik untuk bertahan selama krisis atau untuk melakukan inovasi jangka panjang.

b. Ketergantungan pada Wisatawan Asing — UKM yang mengandalkan wisatawan asing cenderung lebih rentan
terhadap perubahan ekonomi global, seperti depresiasi mata uang atau kebijakan pembatasan perjalanan.

c. Perubahan Permintaan dan Preferensi Wisatawan — Krisis ekonomi sering kali menyebabkan perubahan dalam
pola konsumsi wisatawan, di mana wisatawan lebih memilih destinasi yang lebih terjangkau atau mengurangi
frekuensi perjalanan mereka.

d. Keterbatasan dalam Manajemen Risiko — UKM pariwisata sering kali tidak memiliki sistem manajemen risiko
yang memadai untuk mengantisipasi dan merespons guncangan ekonomi yang terjadi.

6. Keberlanjutan Bisnis di Sektor Pariwisata Pasca Krisis

Setelah krisis, sektor pariwisata biasanya menghadapi tantangan dalam proses pemulihan. Studi oleh Kasim (2018)
menunjukkan bahwa sektor pariwisata yang berbasis pada keberlanjutan cenderung lebih cepat pulih setelah krisis
karena memiliki daya tarik yang lebih luas dan mampu menanggapi perubahan kebutuhan pasar dengan lebih fleksibel.
Oleh karena itu, penting bagi UKM pariwisata untuk mengadopsi prinsip keberlanjutan sebagai bagian dari strategi
pemulihan pasca krisis.
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|Aspek  ||Dampak Positif |[Dampak Negatif |

Diversifikasi pendapatan melalui produk baruf|Penurunan pendapatan akibat berkurangnya wisatawan

Ekonomi atau pasar baru dan daya beli

Meningkatnya kerjasama antar pelaku usaha

Sosial lokal Pemutusan hubungan kerja dan pengangguran pada UKM
. Fokus pada pariwisata berkelanjutan yang lebih{|Kerusakan lingkungan akibat kurangnya pengawasan dan
Lingkungan .
ramah lingkungan pengelolaan sumber daya
Manajerial Peningkatan  efisiensi  operasional  dan||Keterbatasan dalam perencanaan jangka panjang dan

pemanfaatan teknologi mitigasi risiko

Tabel 2 : Dampak Krisis Ekonomi Terhadap Keberlanjutan UKM Pariwisata
Tinjauan pustaka ini mengungkapkan bahwa krisis ekonomi memiliki dampak signifikan terhadap UKM
pariwisata, baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. UKM pariwisata yang memiliki resiliensi yang baik,
didukung oleh kebijakan yang tepat, serta adopsi strategi adaptasi seperti diversifikasi pasar dan pemanfaatan teknologi,
memiliki peluang lebih besar untuk bertahan dan berkembang meskipun menghadapi krisis ekonomi. [16]

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan
studi kasus pada UKM sektor pariwisata di Indonesia. Pendekatan ini dipilih untuk mendalami secara mendalam
dampak krisis ekonomi terhadap keberlanjutan bisnis UKM pariwisata, serta untuk menggali strategi adaptasi yang
diterapkan oleh pelaku usaha UKM dalam menghadapi krisis.

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena secara
mendalam dan memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai dampak krisis ekonomi terhadap keberlanjutan
bisnis UKM pariwisata. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali perspektif dan pengalaman pelaku
UKM dalam menghadapi krisis ekonomi serta strategi yang diterapkan untuk bertahan dan beradaptasi.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang difokuskan pada UKM di sektor pariwisata. Desain ini bertujuan
untuk memberikan gambaran mendalam tentang pengalaman nyata dari UKM pariwisata yang terkena dampak
langsung dari krisis ekonomi. Studi kasus ini akan dilakukan pada beberapa daerah di Indonesia yang memiliki
karakteristik UKM pariwisata yang beragam, seperti daerah wisata alam, budaya, dan pantai.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di beberapa daerah wisata utama di Indonesia yang memiliki UKM di sektor pariwisata,
seperti Bali, Yogyakarta, Lombok, dan Malang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberagaman karakteristik UKM
dan sektor pariwisata yang ada di masing-masing daerah, serta dampak yang mungkin timbul akibat krisis ekonomi
yang terjadi pada tingkat nasional maupun global.

4. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah para pelaku UKM yang bergerak di sektor pariwisata, seperti pengusaha hotel
kecil, penyedia jasa tur dan transportasi, restoran lokal, dan usaha kerajinan tangan yang berhubungan langsung dengan
pariwisata. Informan juga dapat melibatkan pihak lain yang memiliki pengetahuan terkait dampak krisis terhadap UKM
pariwisata, seperti pengelola destinasi wisata, pengambil kebijakan lokal, serta lembaga keuangan yang memberikan
pembiayaan untuk UKM. Jumlah informan diperkirakan antara 15-20 orang yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut:

a. Pelaku UKM yang telah beroperasi minimal 2 tahun.

b. UKM yang terdampak krisis ekonomi baik langsung maupun tidak langsung.

c. UKM yang telah mengimplementasikan strategi adaptasi atau keberlanjutan selama atau setelah krisis
ekonomi.

5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data akan dilakukan melalui beberapa teknik sebagai berikut:

a. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Wawancara mendalam akan dilakukan dengan pelaku UKM
pariwisata untuk menggali informasi terkait dampak krisis ekonomi yang mereka alami, serta strategi yang
mereka terapkan untuk bertahan. Wawancara ini akan bersifat semi-struktural, artinya peneliti akan memandu
wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disiapkan, namun juga memberi ruang untuk penjelasan lebih
lanjut dari informan.

b. Observasi Partisipatif: Peneliti akan melakukan observasi langsung di lokasi UKM pariwisata untuk melihat
bagaimana operasional dan strategi adaptasi diterapkan dalam keadaan nyata. Observasi akan membantu
peneliti untuk memperoleh data yang lebih akurat mengenai kondisi lapangan dan respons praktis terhadap
krisis.
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c. Dokumentasi: Dokumentasi akan dikumpulkan untuk mendukung temuan dari wawancara dan observasi.
Dokumen yang dikumpulkan bisa berupa laporan keuangan UKM, kebijakan pemerintah yang mendukung
sektor pariwisata, serta laporan dan artikel terkait dampak krisis ekonomi.

6. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis menggunakan teknik analisis data
tematik (thematic analysis). Proses analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Transkripsi Data: Semua wawancara akan ditranskrip secara verbatim untuk memastikan bahwa semua informasi
yang diperoleh dapat dianalisis dengan tepat.

2. Pengkodean (Coding): Data wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dikodekan untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang berkaitan dengan dampak krisis ekonomi terhadap keberlanjutan bisnis UKM pariwisata
dan strategi adaptasi yang diterapkan oleh pelaku UKM.

3. Penyusunan Tema: Tema-tema yang muncul dari hasil pengkodean akan dikelompokkan dan dianalisis untuk
menggali pola-pola yang mencerminkan hubungan antara krisis ekonomi dan keberlanjutan bisnis. Tema ini juga
akan mengidentifikasi strategi adaptasi yang digunakan oleh UKM untuk bertahan dan mengatasi tantangan yang
ditimbulkan oleh krisis.

4. Interpretasi Data: Hasil analisis akan diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana krisis ekonomi mempengaruhi UKM pariwisata dan langkah-
langkah yang diambil untuk mempertahankan keberlanjutan bisnis.

7. Validitas dan Reliabilitas
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, beberapa langkah akan dilakukan:

1. Triangulasi Sumber: Data yang diperoleh akan dibandingkan dengan berbagai sumber informasi, seperti
wawancara dengan berbagai informan, observasi, dan dokumentasi.

2. Pemeriksaan Kembali Temuan: Temuan sementara akan diperiksa kembali dengan beberapa informan untuk
memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan realitas yang ada di lapangan.

3. Pengujian Member Check: Hasil analisis akan dibagikan kepada beberapa informan untuk mendapatkan
konfirmasi apakah hasil penelitian mencerminkan pengalaman mereka.

8. Jadwal Penelitian
Penelitian ini diperkirakan akan dilaksanakan dalam waktu 6 bulan dengan tahapan sebagai berikut:

[Tahap| Kegiatan || Waktu|
[l ||Persiapan penelitian (literatur, perizinan, dan pemilihan lokasi)|[1 bulan|
2 ||Pengumpulan data (wawancara, observasi, dokumentasi) ||2 bulan|
13 |lAnalisis data |2 bulan]|
|4 ||Penyusunan laporan penelitian ||1 bulan|

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bagian ini, hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis dan
dibahas secara mendalam. Hasil penelitian akan mengacu pada dampak krisis ekonomi terhadap keberlanjutan UKM
pariwisata, serta strategi adaptasi yang diterapkan oleh UKM dalam mempertahankan kelangsungan usaha. Analisis ini
akan mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam respon UKM terhadap krisis ekonomi dan bagaimana mereka
beradaptasi dalam situasi yang penuh tantangan.
1. Dampak Krisis Ekonomi Terhadap Keberlanjutan Bisnis UKM Pariwisata
Hasil penelitian menunjukkan bahwa krisis ekonomi, terutama yang dipicu oleh penurunan daya beli wisatawan,
fluktuasi nilai tukar, dan gangguan rantai pasok, memiliki dampak signifikan terhadap keberlanjutan UKM pariwisata.
Dampak ini dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:
a. Dampak Terhadap Pendapatan dan Profitabilitas
Seluruh informan yang diwawancarai menunjukkan bahwa krisis ekonomi menyebabkan penurunan jumlah
wisatawan, baik domestik maupun internasional, yang berkunjung ke lokasi usaha mereka. Hal ini langsung
mempengaruhi pendapatan UKM, terutama pada sektor-sektor yang bergantung pada wisatawan asing. Sebagai
contoh, sebuah pengusaha hotel di Bali menyatakan bahwa tingkat hunian kamar hotel turun sekitar 40-50%
selama periode krisis ekonomi global. Dampak langsungnya adalah penurunan profitabilitas yang signifikan.
b. Gangguan Operasional dan Kenaikan Biaya
Krisis ekonomi juga menyebabkan peningkatan biaya operasional, seperti biaya bahan baku dan tenaga kerja,
serta gangguan dalam rantai pasok produk pariwisata. Misalnya, restoran lokal yang bergantung pada bahan
baku impor melaporkan kenaikan harga bahan baku yang drastis, yang berdampak pada margin keuntungan
yang semakin sempit. Sementara itu, beberapa UKM juga menghadapi kesulitan dalam mempertahankan
kualitas layanan karena terbatasnya dana untuk melakukan pemeliharaan dan inovasi operasional.
c. Keterbatasan Pembiayaan dan Akses Modal
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Salah satu temuan yang menonjol dalam penelitian ini adalah keterbatasan akses ke pembiayaan bagi UKM
pariwisata. Banyak pengusaha UKM yang kesulitan mendapatkan pinjaman modal dari lembaga keuangan
formal karena risiko tinggi yang ditimbulkan oleh ketidakpastian ekonomi. Sebagian besar UKM
mengandalkan dana pribadi atau tabungan untuk bertahan, sementara yang lain mengurangi operasional atau
meminimalkan biaya untuk menjaga kelangsungan usaha.

2. Strategi Adaptasi UKM Pariwisata untuk Menghadapi Krisis Ekonomi

Meskipun terdampak serius oleh krisis ekonomi, banyak UKM pariwisata yang berhasil mengembangkan strategi
adaptasi untuk bertahan dan melanjutkan operasional mereka. Berikut adalah beberapa strategi yang ditemukan selama
penelitian:

a.

Diversifikasi Produk dan Pasar

Sebagian besar UKM pariwisata yang terlibat dalam penelitian ini melaporkan bahwa mereka mulai
melakukan diversifikasi produk dan pasar untuk mengurangi ketergantungan pada satu jenis wisatawan atau
satu jenis produk. Misalnya, beberapa hotel di Bali mulai menawarkan paket wisata domestik untuk menarik
wisatawan lokal yang lebih terjangkau. Di Lombok, usaha penyedia jasa wisata yang sebelumnya fokus pada
tur internasional kini menawarkan paket wisata berbasis ekowisata yang lebih terjangkau untuk wisatawan
domestik.

Selain itu, beberapa restoran dan usaha kerajinan tangan mulai memperkenalkan produk baru atau
memperluas pasar mereka secara online, seperti menjual produk lokal secara daring ke pasar internasional,
meskipun terbatasnya pengunjung fisik.

Pemanfaatan Teknologi Digital

Beberapa UKM pariwisata mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan memperluas jangkauan pasar. Misalnya, sejumlah restoran kecil dan usaha jasa pariwisata mulai
menggunakan platform digital untuk pemasaran, seperti media sosial dan aplikasi pemesanan online. Hal ini
memungkinkan mereka untuk tetap berhubungan dengan konsumen meskipun terjadi pembatasan perjalanan
atau kerumunan yang disebabkan oleh krisis ekonomi.

Seperti yang dilaporkan oleh beberapa informan, strategi pemasaran digital membantu mereka
meningkatkan visibilitas di pasar domestik dan internasional, meskipun dalam volume yang lebih kecil.
Efisiensi Biaya dan Pengurangan Beban Operasional

Untuk mengurangi beban biaya, banyak UKM pariwisata yang mengimplementasikan strategi
efisiensi operasional. Beberapa pengusaha hotel mengurangi jumlah staf atau merasionalisasi operasional tanpa
mengorbankan kualitas layanan secara signifikan. Beberapa UKM lainnya, terutama yang mengandalkan jasa
wisata, mulai menggunakan model bisnis berbasis kerja sama atau berbagi sumber daya dengan pengusaha
lokal lainnya untuk menurunkan biaya tetap dan meningkatkan kapasitas layanan.

Peningkatan Fokus pada Keberlanjutan dan Pariwisata Ramah Lingkungan

Di tengah krisis ekonomi, beberapa UKM juga memanfaatkan kesempatan untuk meningkatkan
penawaran berbasis keberlanjutan. Dalam hal ini, beberapa UKM mulai mempromosikan tur berbasis alam dan
ekowisata, serta mengadopsi praktik ramah lingkungan, seperti pengurangan penggunaan plastik dan
pengelolaan sampah yang lebih efisien. Beberapa restoran juga mulai menawarkan menu berbasis bahan baku
lokal yang lebih terjangkau.

3. Tantangan yang Dihadapi UKM dalam Mengadaptasi Krisis Ekonomi
Meskipun banyak UKM berhasil beradaptasi, tantangan yang dihadapi masih cukup besar. Berikut adalah beberapa
tantangan utama yang muncul:

a.

Keterbatasan Sumber Daya

UKM pariwisata sering kali memiliki keterbatasan sumber daya dalam hal modal, tenaga kerja, dan
teknologi. Meskipun mereka memiliki strategi diversifikasi produk dan pemanfaatan teknologi, terbatasnya
sumber daya menjadi penghalang untuk menerapkan strategi tersebut secara maksimal.
Ketergantungan pada Faktor Eksternal

Kebijakan pemerintah dan kondisi pasar internasional sangat mempengaruhi keberhasilan UKM
pariwisata dalam menghadapi krisis. Pengurangan pembatasan perjalanan dan insentif pemerintah yang
terbatas mempengaruhi kemampuan UKM untuk berkembang. Oleh karena itu, UKM perlu lebih banyak
bergantung pada dukungan kebijakan yang lebih kuat untuk meningkatkan daya tahan mereka.
Kesulitan dalam Mempertahankan Loyalitas Pelanggan
Dalam situasi krisis ekonomi, banyak wisatawan yang mengurangi frekuensi perjalanan atau memilih destinasi
yang lebih terjangkau. Meskipun UKM mencoba untuk menarik wisatawan domestik, kesulitan untuk
membangun dan mempertahankan loyalitas pelanggan tetap menjadi tantangan besar, mengingat perubahan
preferensi yang cepat di pasar pariwisata.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa krisis ekonomi memberikan tantangan besar terhadap UKM

pariwisata, tetapi juga mendorong inovasi dan adaptasi. Penggunaan teknologi digital, diversifikasi produk, dan
efisiensi biaya merupakan strategi yang paling banyak diterapkan oleh UKM untuk bertahan. Penelitian ini juga
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menemukan bahwa UKM yang mampu memanfaatkan peluang dalam sektor ekowisata dan keberlanjutan lebih mampu
bertahan dalam jangka panjang.

Namun, meskipun UKM menunjukkan resiliensi yang cukup tinggi, mereka masih terhambat oleh keterbatasan
sumber daya dan ketergantungan pada kebijakan pemerintah dan pasar global. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan
yang lebih mendukung sektor UKM dalam sektor pariwisata, serta peningkatan kapasitas manajerial dan akses ke
pembiayaan untuk mendukung keberlanjutan jangka panjang.

Secara keseluruhan, UKM pariwisata yang berhasil bertahan di tengah krisis ekonomi adalah mereka yang
mampu beradaptasi melalui diversifikasi produk dan pasar, pemanfaatan teknologi digital, dan efisiensi biaya. Namun,
mereka juga menghadapi tantangan besar terkait keterbatasan sumber daya dan ketergantungan pada kebijakan
pemerintah dan pasar global. Untuk memastikan Kkelangsungan jangka panjang, UKM membutuhkan dukungan
kebijakan yang lebih kuat, akses pembiayaan yang lebih baik, dan peningkatan kapasitas manajerial untuk menghadapi
ketidakpastian ekonomi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak krisis ekonomi terhadap keberlanjutan bisnis UKM di sektor
pariwisata, serta untuk mengeksplorasi strategi adaptasi yang diterapkan oleh pelaku UKM untuk bertahan di tengah
tantangan yang ditimbulkan oleh krisis ekonomi. Berdasarkan temuan yang diperoleh, beberapa kesimpulan utama
dapat disarikan:
1. Dampak Krisis Ekonomi Terhadap Keberlanjutan UKM Pariwisata
Krisis ekonomi memberikan dampak signifikan terhadap UKM pariwisata, baik dari segi pendapatan,
biaya operasional, dan akses ke pembiayaan. Penurunan jumlah wisatawan, baik domestik maupun
internasional, serta peningkatan biaya operasional menjadi faktor utama yang mempengaruhi keberlanjutan
bisnis UKM di sektor pariwisata. UKM yang mengandalkan wisatawan asing sangat terpengaruh oleh
perubahan kondisi ekonomi global, seperti fluktuasi nilai tukar dan penurunan daya beli.
2. Strategi Adaptasi yang Diterapkan oleh UKM
Meskipun menghadapi dampak yang besar, banyak UKM pariwisata yang berhasil mengembangkan
strategi adaptasi yang berfokus pada diversifikasi produk dan pasar, pemanfaatan teknologi digital, efisiensi
biaya, dan pengurangan beban operasional. Diversifikasi produk dan pasar, khususnya penawaran kepada
wisatawan domestik dan pengembangan produk berbasis keberlanjutan, terbukti efektif dalam
mempertahankan kelangsungan usaha. Penerapan teknologi digital juga membantu UKM untuk tetap
terhubung dengan konsumen melalui pemasaran online dan pemesanan digital.
3. Tantangan yang Dihadapi UKM dalam Menghadapi Krisis Ekonomi
Meskipun UKM dapat mengimplementasikan berbagai strategi adaptasi, tantangan utama yang
dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi finansial, teknologi, maupun kapasitas manajerial.
Banyak UKM yang kesulitan untuk mengakses pembiayaan yang memadai dan tidak memiliki sumber daya
yang cukup untuk melakukan investasi jangka panjang dalam pengembangan bisnis. Selain itu, ketergantungan
pada kebijakan pemerintah dan kondisi pasar global menjadi faktor yang turut memengaruhi keberhasilan
strategi adaptasi UKM.

4, Peran Kebijakan Pemerintah
Kebijakan pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung UKM pariwisata, terutama dalam
hal pemberian insentif fiskal, pembiayaan, dan pelatihan. Kebijakan yang proaktif dapat membantu UKM
untuk mengurangi beban finansial selama krisis dan memperkuat daya saing sektor pariwisata. Selain itu,
kebijakan yang mendukung pemulihan sektor pariwisata secara menyeluruh akan memberikan kesempatan
bagi UKM untuk berkembang dan bertahan dalam jangka panjang.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak terkait:
1. Saran untuk UKM Pariwisata
a. Diversifikasi Pasar dan Produk: UKM pariwisata perlu mengembangkan produk dan layanan yang dapat
menarik pasar domestik yang lebih luas. Selain itu, penting untuk mengembangkan penawaran berbasis
keberlanjutan (seperti ekowisata) untuk menarik wisatawan yang semakin peduli terhadap isu lingkungan.
b. Pengelolaan Keuangan yang Bijaksana: UKM harus lebih bijak dalam mengelola keuangan, dengan
memprioritaskan efisiensi biaya, mengurangi pemborosan, dan mencari alternatif sumber pendanaan yang
lebih fleksibel. Mengembangkan sistem pencatatan keuangan yang baik juga sangat penting untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan bisnis.
2. Saran untuk Pemerintah
a. Peningkatan Akses Pembiayaan: Pemerintah perlu meningkatkan akses pembiayaan bagi UKM
pariwisata, terutama dalam kondisi krisis ekonomi. Program pembiayaan berbasis mikro, yang lebih
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fleksibel dan terjangkau, dapat membantu UKM untuk bertahan dan melakukan investasi yang diperlukan
untuk adaptasi bisnis.

b. Pelatihan dan Pengembangan UKM: Pemerintah dapat bekerja sama dengan lembaga pendidikan
dan sektor swasta untuk menyediakan pelatihan yang relevan, seperti pelatihan pemasaran digital,
manajemen keuangan, dan pengembangan produk berbasis ekowisata. Hal ini akan meningkatkan
kapasitas UKM dalam menghadapi krisis dan mempercepat pemulihan sektor pariwisata.
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